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RINGKASAN

WENI ANGGRAINI. Pelaksanaan program SERASI dan pengaruhnya terhadap
produktivitas dan pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Tanjung Baru
Kabupaten Muara Enim. (Dibimbing oleh HENNY MALINI).

Ketahanan pangan bukan hanya persoalan produksi atau swasembada, melainkan
juga menyangkut pendapatan masyarakat sebagai indikator aksebilitas terhadap
pangan. Salah satu upaya pemerintah untuk meningkatkan pendapatan usahatani
padi petani yaitu dengan mengeluarkan program SERASI (Selamatkan Rawa
Sejahterakan Petani). Program SERASI adalah program pengolahan lahan rawa
pasang surut/lebak melalui optimalisasi pemanfaatan lahan rawa. Desa Tanjung
Baru merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan Muara Belida Kabupaten
Muara Enim dengan mayoritas penduduk adalah petani padi yang mendapatkan
program SERASI yaitu dengan pembangunan tanggul/saluran irigasi di lahan
sawah petani. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Mengetahui bagaimana gambaran
pelaksanaan program SERASI (2) Menganalisis perbedaan produktivitas usahatani
padi dan pendapatan petani sebelum dan setelah adanya program SERASI (3)
Menganalisis persentase pendapatan diluar usahatani pada saat sebelum adanya
program SERASI dan setelah adanya program SERASI. Penelitian ini dilaksanakan
di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara belida Kabupaten Muara Enim. Lokasi ini
dipilih secara sengaja. Pengambilan data di lokasi penelitian dilakukan pada bulan
Maret sampai Mei 2022. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survei. Penentuan sampel penelitian ini menggunakan purposive sampling
sebanyak 33 responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Program SERASI
mulai dilaksanakan di Desa Tanjung Baru pada tahun 2019 berupa pembangunan
tanggul/saluran irigasi, pintu air, pompa air, dan bantuan penggarapan lahan sebesar
Rp300.000/ha. yang berdampak positif terhadap peningkatan indeks tanam petani
rawa lebak dangkal, adanya aliran air ke persawahan dan memperlancar akses jalan
(2) terdapat perbedaan yang signifikan antara produktivitas usahatani padi rawa
lebak sebelum dan sesudah SERASI program. Sebelum SERASI 5,52 ton/ha/tahun
dan setelah SERASI 6,92 ton/ha/tahun. Dan tidak ada perbedaan yang signifikan
antara pendapatan petani sebelum dan sesudah program SERASI. Sebelum
SERASI  sebesar Rp33.275.180,80/th dan setelah SERASI  sebesar
Rp33.355.591,89/th (3) Persentase pendapatan di luar usahatani petani sebelum
program SERASI lebih besar daripada persentase pendapatan setelah progr am
SERASI. Sebelum SERASI sebesar 50,63% dan setelah SERASI sebesar 49,37%.
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SUMMARY

WENI ANGGRAINI. Implementation of SERASI program and the influence on
productivity and income ff shallow swamp rice farming in Tanjung Baru Village
Muara Enim Regency. (suverpised by HENNY MALINI).

Food security is not only a matter of production but also concerns people's income
as an indicator of accessibility to food. One of the government's efforts to increase
the income of farmers' rice farming is by issuing the SERASI program (Save the
Prosperous Rawa of Farmers). The SERASI program is a tidal swamp land
management program through optimizes the use of swamp land. Tanjung Baru
Village is one of the villages in Muara Belida District, Muara Enim Regency with
the majority of the population being rice farmers who get the SERASI program,
namely by building embankments/irrigation canals in farmers' rice fields. The
purpose of this research is to (1) Find out how the description of the implementation
of the SERASI program (2) Analyze the differences in rice farming productivity
and farmers' income before and after the SERASI program (3) Analyze the
percentage of income outside of farming before the SERASI program and after the
SERASI program serious. This research was conducted in Tanjung Baru Village,
Muara Belida District, Muara Enim Regency. This location was selected
purposively. Data collection at the research location was carried out from March to
Mei 2022. The method used in this research is a survey method. Determination of
the sample of this research is a purposive sampling of as many as 33 respondents.
The results of the research showed that (1) The SERASI program began to be
implemented in Tanjung Baru Village in 2019 in the form of development
embankments/irrigation canals, sluice gates, water pumps, and assistance for land
cultivation of Rp300.000/ha which has a positive impact on increasing the cropping
index for leak swamp farmers shallow, there is a flow of water to the rice fields and
facilitates road access (2) there are differences significant difference between the
productivity of leak swamp rice farming before and after SERASI program. Before
SERASI is 5,52 tons/ha/year and after SERASI is 6,92 tons/ha/year. And there is
no significant difference between farmers' income before and after the SERASI
program. Before SERASI is Rp33.275.180,80/year and after SERASI is
Rp33.355.591,89/year (3) Percentage of income outside the farmer's farm before
the program SERASI is greater than the percentage of income after the SERASI
program. Before SERASI by 50,63% and after SERASI by 49,37%.

Keywords: Income, Paddy, Productivity, SERASI Program.
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Abstract

The purpose of this research to (1) find out how description of the
implementation of the SERASI program in Tanjung Baru Village, Muara Belida
Dictrict, Muara Enim Regency (2) analyzed defferences in productivity of rice
farming and farmers income before and afier SERASI program in Tanjung Baru
Village, Muara Belida Dictrict, Muara Enim Regency (3) analyzing the
percentage income outside of rice farming before and after SERASI program in
Tanjung Baru Village, Muara Belida Dictrict, Muara Enim Regency. This
research was conducted in Tanjung Baru Village, Muara Belida Dictrict, Muara
Enim Regency. This location was selected purposively. Data collection at the
research location was carried out from March to April 2022. The method used
in this research is a survey method. Determination of the sample of this research
used purposive sampling as many as 33 respondent. The results of the research
showed that (1) The SERASI program began to be implemented in Tanjung Baru
Vellage in 2019 in the form of development embankments/irrigation canals, sluice
gates, water pumps, and assistance for land cultivation of Rp300.000/ha which
has a positive impact on increasing the cropping index for lebak swamp farmers
shallow, there is a flow of water to the rice fields and facilitates road acces (2)
there are differences significant difference between the productivity of lebak



swamp rice farming before and after SERASI program. Before SERASI is 552
tons/ha/year and after SERASI is 6,92 tons/ha/year. And there is no significant
difference between farmers' income before and afier the SERASI program. Before
SERASI is Rp32.275.180,80/year and afier SERASI is Rp33.355.591,8%year (3)
Percentage of income outside the farmer's farm before the program SERASI is
greater than the percentage of income afier the SERASI program. Before SERASI
by 50,63% and after SERASI by 49,37%.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian merupakan sektor yang mempunyai peranan strategis dalam
struktur pembangunan perekonomian nasional. Peranan sektor pertanian adalah
sebagai sumber penghasil bahan kebutuhan pokok, menyediakan lapangan kerja
bagi sebagian besar penduduk, memberikan sumbangan terhadap pendapatan
nasional yang tinggi, memberikan devisa bagi negara dan mempunyai efek
pengganda ekonomi (Baihagi, 2019).

Beras merupakan bahan pangan pokok bagi lebih dari 95 persen penduduk
Indonesia. Usahatani padi menyediakan lapangan pekerjaan dan sebagai sumber
pendapatan bagi sekitar 21 juta rumah tangga pertanian. Selain itu, beras juga
merupakan komoditas politik yang sangat strategis, sehingga produksi beras dalam
negeri menjadi tolak ukur ketersediaan pangan bagi Indonesia. Oleh karena itu,
tidaklah mengherankan jika campur tangan pemerintah Indonesia sangat besar
dalam upaya peningkatan produksi dan stabilitas harga beras. Kecukupan pangan
(terutama beras) dengan harga yang terjangkau telah menjadi tujuan utama
kebijakan pembangunan pertanian. Kekurangan pangan bisa menyebabkan
kerawanan ekonomi, sosial, dan politik yang dapat menggoyahkan stabilitas
nasional (Darwis, 2018).

Ketahanan pangan bukan hanya persoalan produksi atau swasembada,
melainkan juga menyangkut pendapatan masyarakat sebagai indikator aksebilitas
terhadap pangan. Akses terhadap pangan dapat terjadi apabila pendapatan keluarga
cukup. Upaya peningkatan pendapatan rumah tangga petani memang tidak mudah
dilakukan karena banyaknya kendala yang dihadapi, seperti pendidikan petani yang
masih rendah, sempitnya pengusahaan lahan, kurangnya diversifikasi usaha sub
sektor pertanian, dan sebagainya. Salah satu cara meningkatkan pendapatan rumah
tangga petani adalah dengan cara peningkatan produksi (Paramita, 2017). Menurut
Purbata, Hadi, dan Tarumun (2020) bahwa dalam upaya peningkatan produksi padi
di Indonesia pemerintah telah melakukan berbagai kebijakan-kebijakan, seperti

pembangunan sarana irigasi, subsidi benih, pupuk dan pestisida, kredit usahatani



bersubsidi, serta pembinaan kelembagaan usahatani telah ditempuh. Salah satu
upaya pemerintah guna menaikkan produktivitas dan pendapatan usahatani padi
petani yaitu dengan mengeluarkan program baru bernama SERASI (Selamatkan
Rawa Sejahterakan Petani) pada tahun 2018. Program SERASI adalah program
pengolahan lahan rawa pasang surut/lebak melalui optimalisasi pemanfaatan lahan
rawa. Program SERASI menjadi salah satu strategi Kementrian Pertanian untuk
mewujudkan target Indonesia jadi lumbung pangan tahun 2045 (Badan Pusat
Statistik, 2021).

Sumatera Selatan ialah provinsi yang terdapat di Indonesia dengan produksi
padinya yang masuk ke dalam lima besar sebagai pemasok padi terbesar di
Indonesia pada tahun 2020.

Tabel 1.1. Produksi padi berdasarkan provinsi yang ada di Indonesia, tahun 2020

No Provinsi Produksi (Ton)
1. Aceh 1.757.313,07
2. Sumatera Utara 2.040.500,19
3. Sumatera Barat 1.387.269,29
4. Riau 243.685,04
5. Jambi 386.413,49
6. Sumatera Selatan 2.743.059,68
7. Bengkulu 292.834,04
8. Lampung 2.650.289,64
9. Kep. Bangka Belitung 57.324,32

10. Kep. Riau 852,54

11. DKI Jakarta 4.543,93

12. Jawa Barat 9.016.772,58

13. Jawa Tengah 9.489.164,62

14. DI Yogyakarta 523.395,95

15. Jawa Timur 9.944.538,26

16. Banten 1.655.170,09

17. Bali 532.168,45

18. NTB 1.317.189,81

19. NTT 725.024,30

20. Kalimantan Barat 778.170,36

21. Kalimantan Tengah 457.952,00

22. Kalimantan Selatan 1.150.306,66

23. Kalimantan Timur 262.434,52

24. Kalimantan Utara 33.574,28

25. Sulawesi Utara 248.879,48




No Provinsi Produksi (Ton)

26. Sulawesi Tengah 792.248,84
27. Sulawesi Selatan 4.708.464,97
28. Sulawesi Tenggara 532.773,49
29. Gorontalo 227.627,20
30. Sulawesi Barat 345.050,37
31. Maluku 110.447,30
32. Maluku Utara 43.382,85
33. Papua Barat 24.378,33
34. Papua 116.002,30
Jumlah 54.649.202,24

Sumber: BPS 2020

Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi dengan predikat lumbung
pangan, tidak terlepas dari tersedianya potensi sumber daya lahan yang cukup
variatif, mulai dari lahan sawah irigasi, tadah hujan, rawa pasang surut, lebak, serta
lahan kering. Kondisi sumber daya alam ini bila dikelolah dengan benar akan
memberikan manfaat yang besar bagi masyarakat Sumatera Selatan pada umumnya
dan petani khususnya. Sumatera Selatan merupakan provinsi yang mempunyai
banyak lahan rawa yang terdiri dari lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak.
Lahan rawa pasang surut dan lahan rawa lebak terbagi atas lahan potensial dan
lahan fungsional (Febriana, 2019). Sumatera Selatan adalah salah satu provinsi
yang ditargetkan menjadi lumbung beras olehnya mempunyai potensi lahan yang
luas bagi pertanian. Berdasarkan data BPS (2020) produksi padi di Sumatera
Selatan sebanyak 2.743.059,68 ton.

Sumatera Selatan menjadi satu dari berbagai provinsi di Indonesia yang
mendapatkan Program Selamatkan Rawa Sejahterakan Petani (SERASI) mengingat
bahwasanya provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan rawa lebak yang cukup luas
yang sangat berpotensi untuk dioptimalkan dalam penggunaannya. Lahan rawa
lebak merupakan salah satu sentra pertanaman padi di Sumatera Selatan (Syahri
et,al., 2019). Lahan lebak memiliki tiga tipe, yaitu lebak dangkal dengan tinggi
genangan airnya kurang dari 50 cm selama kurang dari 3 bulan, lebak tengahan
dengan tinggi genangan airnya 50-100 cm selama 3-6 bulan, dan lebak dalam
dengan tinggi genangan airnya lebih dari 100 cm selama lebih dari 6 bulan (Widjaya
Adhi et al., 2000 dalam Syabhri et, al., 2019).



Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu wilayah yang berada di
Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya sebagai petani (Ansori, 2020).
berdasarkan Badan sentra Statistik Muara Enim (2019) berkata kalau sektor yang
mempunyai Kiprah yang strategis buat perekonomian Kabupaten Muara enim,
selain dibutuhkan menjadi yang menyediakan pangan, penduduk Muara Enim juga
tergantung dari sektor ini.

Ansori (2020) berkata ditahun 2019 sasaran lahan menghasilkan padi seluas
39.577 ha serta produktivitas dengan rata-rata 4,71 ton/ha. Sasaran tadi bisa diraih
dengan peningkatan produksi serta luas panen antara lain menggunakan
peningkatan indeks pertanaman (IP) yang asalnya 100 menjadi 200, itensifikasi
pertanian, ekstensifikasi pertanian, pemakaian benih padi unggul hibrida seluas
4.000 ha serta penggunaan pupuk serta herbisida dengan luas 2.000 ha.

Berdasarkan Badan Pusat Statistik Kabupaten Muara Enim (2021) Kabupaten
Muara Enim ialah wilayah agraris yang mempunyai luas daerah 7.483,06 km2 yang
terbagi menjadi 22 kecamatan, terdiri dari 245 desa definitif dan 10 kelurahan.
Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2020 jumlah penduduk Kabupaten Muara
Enim sebanyak 612.900 jiwa dimana persebarannya menurut kecamatan di wilayah
Kabupaten Muara Enim tidaklah merata. Kecamatan yang dengan jumlah penduduk
terbanyak adalah Kecamatan Muara Enim, yaitu sebanyak 73.550 jiwa. Sementara
kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit adalah Kecamatan Muara Belida
yaitu sebanyak 7.940 jiwa. Total luas area Kabupaten Kecamatan Muara Belida
Patra Tani 204,67 Ha. Berdasarkan sumber Badan Pusat Statistik 2020, luas panen
padi di Kabupaten Muara Enim 39.094 Ha, dengan jumlah padi yang diproduksi
sebanyak 191.247,85 ton dan produktivitas 48,92 kw/ha.



Tabel 1.2. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi menurut kecamatan di
Kabupaten Muara Enim, 2020

Kecamatan/ Luas panen/ Produksi/ Produktivitas/
Subdistrict Harvested Area Produkction Productivity

(Ha) (Ton) (Kw/ha)
Semende Darat Laut 1.210 6.703,40 55,40
Semende Darat Ulu 1.949 11.050,83 56,70
Semende Darat Tengah 1.220 6.710,00 55,00
Rambang 539 1.935,01 35,90
Lubai 268 938,00 35,00
Lawang Kidul 20 90,00 45,00
Muara Enim 2.609 15.706,18 60,20
Ujan Mas 1.325 7.393,50 55,80
Gunung Megang 1.712 9.518,72 55,60
Benakat 465 1.883,25 40,50
Rambang Dangku 1.502 8.261,00 55,00
Gelumbang 437 1.769,85 40,50
Lembak 244 1.204,00 35,00
Sungai Rotan 7.194 43.164,00 60,00
Muara Belida 13.251 79.506,00 60,00
Kelekar 1.008 3.378,82 33,52
Belimbing 1.326 6.470,88 48,80
Lubai Ulu 216 972,00 45,00
Belide Barat 158 529,00 33,51
Muara Enim 39.094 191.247,85 48,92

Sumber: BPS Kabupaten Muara Enim 2021

Tanjung Baru ialah desa desa yang ada di Kecamatan Muara Belida
Kabupaten Muara Enim yang mayoritas penduduknya sebagai petani, salah satunya
petani padi. Pada tahun 2020, tercatat bahwa luas panen di Kecamatan Muara
Belida seluas 13.251 ha, dengan jumlah produksi padi sebanyak 79.506,00 dan
prododuktivitasnya 60,00 kw/ha. Jenis lahan sawah petani di desa ini adalah lahan
rawa lebak salah satunya lebak pematang/dangkal. Petani padi rawa lebak termasuk
di Desa Tanjung Baru Cuma melaksanakan penanaman padi satu kali dalam kurun
waktu setahun. Menurut Badan litbang pertanian (2019) kurangnya infrastruktur
seperti saluran dan pintu air menyebabkan petani tidak dapat mengendalikan air
untuk menanam padi sehingga petani hanya dapat menanam padi sekali dalam

setahun. Agar dapat mengoptimalkan penggunaan lahan rawa sehingga petani bisa



meningkatkan indeks pertanaman guna untuk meningkatkan produktivitas dan
pendapatan usahatani padi petani salah satunya dengan program SERASI.

Desa Tanjung Baru ini merupakan salah satu desa yang ada di Kecamatan
Muara Belida Kabupaten Muara Enim yang mendapatkan program SERASI dari
pemerintah, yaitu dengan pembangunan tanggul/saluran irigasi di lahan sawah
petani. Melalui program SERASI yaitu berupa pembangunan tanggul/saluran
irigasi ini diharapkan kendala petani yang tadinya tidak dapat mengendalikan air
pada lahan sawah lebak mereka dapat teratasi sehingga dapat meningkatkan indeks
pertanaman petani padi dari yang tadinya hanya satu kali dalam setahun dapat
menjadi dua kali dalam setahun. Peningkatan indeks pertanaman akan berpengaruh
terhadap pekerjaan petani diluar usahatani, karena semakin sering melakukan
penanaman maka akan semakin banyak waktu yang harus dihabiskan petani untuk
berusahatani padi sehingga waktu yang digunakan untuk pekerjaan lain selain
berusahatani akan semakin sedikit. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti
bagaimana proses pelaksanaan program SERASI dan apakah program SERASI ini
membawa dampak yang baik bagi peningkatan produktivitas usahatani padi dan
pendapatan petani serta melihat persentase pendapatan diluar usahtani sebelum dan
setelah adanya program SERASI di Desa Tanjung Baru Kecamatan Muara Belida
Kabupaten Muara Enim ini.

1.2. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan program SERASI di Desa Tanjung Baru
Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim?

2. Apakah terdapat perbedaan produktivitas usahatani padi dan pendapatan petani
sebelum dan setelah adanya program SERASI di Desa Tanjung Baru Kecamatan
Muara Belida Kabupaten Muara Enim?

3. Berapa persentase pendapatan diluar usahatani pada saat sebelum adanya
program SERASI dan setelah adanya program SERASI di Desa Tanjung Baru
Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim?



1.3. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dari penelitian ini adalah.

1. Mengetahui bagaimana gambaran pelaksanaan program SERASI di Desa
Tanjung Baru Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim.

2. Menganalisis perbedaan produktivitas usahatani padi dan pendapatan petani
sebelum dan setelah adanya program SERASI di Desa Tanjung Baru Kecamatan
Muara Belida Kabupaten Muara Enim.

3. Menganalisis persentase pendapatan diluar usahatani pada saat sebelum adanya
program SERASI dan setelah adanya program SERASI di Desa Tanjung Baru
Kecamatan Muara Belida Kabupaten Muara Enim.

Kegunaan dari penelitian ini adalah.

1. Dapat memberikan informasi dan gambaran mengenai dampak dari program
SERASI.

2. Menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi pemerintah dalam membuat
keputusan yang akan dilakukan dalam usaha meningkatkan kesejahteraan petani,

3. Memberikan informasi dan sebagai bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.
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